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ABSTRAK

Di indonesia, ikan bandeng dikenal dengan nama ikan bandang. Secara
umum, ikan bandeng dapat hidup secara optimal pada kadar salinitas berkisar 15-
35 part per thousand (ppt). Miktrokontroller yang digunakan yaitu Arduino Uno
ATMega328 yang berfungsi sebagai pembuat program dan mengupload ke
ESP8266 yang digunakan untuk mengontrol komponen elektronika melalui aplikasi
Blynk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sensor K-10 yang digunakan memiliki
nilai akurasi yang sangat baik. Dengan nnilai rata-rata % penyimpangan (galat)
yaitu sebesar 0,258%. Sensor DS18B20 memiliki tingkat akurasi yang baik dengan
selisih 1,5%. Waktu yang dibutuhkan untuk menaikan dan menurunkan kadar
salinitas yaitu masing-masing sebesar = 5 menit dan = 4 menit dengan efisiensi
heater 100 watt dalam waktu 1 menit sebesar 210% dengan daya heater yang
digunakan yaitu 2100 watt. pengoperasian aplikasi Blynk sangat mudah digunakan
bagi pemilik maupun petani tambak karena pengoperasiannya dalam memonitoring
serta mengontrol hardware dari jarak jauh, sehingga penggunaan aplikasi Blynk
sangat efisien serta pengontrolan secara offline dapat dilihat melalui LCD dan
dikontrol dengan saklar.

Kata Kunci : Pengukuran, Arduino Uno, Salinitas, Sistem Kontrol, Sensor,
ESP8266
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ABSTRACT

In Indonesia, milkfish is known as bandang fish. In general, milkfish can
live optimally at salinity levels ranging from 15-35 part per thousand (ppt). The
microcontroller used is Arduino Uno ATMega328 which functions as a program
maker and uploads it to the ESP8266 which is used to control electronic
components through the Blynk application. The results showed that the K-10 sensor
used had a very good accuracy value. With an average % deviation (error) that is
equal to 0.258%. The DS18B20 sensor has a good level of accuracy with a
difference of 1.5%. The time needed to raise and lower the salinity level is + 5
minutes and + 4 minutes respectively with a heater efficiency of 100 watts in 1
minute of 210% with the heater power used is 2100 watts. the operation of the Blynk
application is very easy to use for pond owners and farmers because of its operation
in monitoring and controlling hardware remotely, so that the use of the Blynk
application is very efficient and offline control can be seen via the LCD and
controlled with a switch

Keywords : Measurement, Arduino Uno, Salinity, Control System, Sensors,
ESP8266.

Xvi



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tambak merupakan salah satu ekosistem sintetis yang berupa kolam yang
terisi air dengan tingkat salinitas yang tinggi dan juga biasa dipergunakan untuk
memelihara ikan. Perairan tambak juga merupakan salah satu lahan yang dapat
dimanfaatkan dalam peningkatan di bidang sektor perekonomian yang dimana
terdapat banyak keuntungan seperti halnya ikan bandeng yang memiliki potensi dan
mudah dibudidayakan di tambak. Kondisi tersebut dapat memungkinkan kepada
pembudidaya dalam mengembangkan usaha budidaya ikan bandeng. Untuk
memenuhi ikan bandeng yang terus meningkat secara terus menerus meningkat
hanya dapat dilakukan melalui budidaya.

Ikan bandeng ( Chanos Chanos Forskal ) merupakan salah jenis ikan payau
yang mempunyai kualitas dan nilai ekonomis yang tinggi jenis ikan ini tidak asing
lagi bagi masyarakat terkhususnya masyarakat Indonesia karena mempunyai nilai
gizi dan protein yang cukup tinggi serta memiliki cita rasa yang enak. Ikan bandeng
juga dikenal karena mempunyai kadar kolestrol yang rendah sehingga aman untuk
kesehatan jika di konsumsi.

Di indonesia, ikan bandeng dikenal dengan nama ikan bandang. Secara fisik
ikan bandeng mempunyai ukuran, dimana memilki panjang tubuh mencapai 1 meter
jika berada di lat dan juga kurang lebih 50 cm jika berada ditambak. Karena ikan
bandeng kaya akan protein, maka disukai oleh masyarakat. Tidak heran jika sampai
sekarang budidaya ikan bandeng pada tambak dilakukan oleh masyarakat untuk
meningkatkan usaha  mereka akan tetapi dengan minimnya pengetahuan
masyarakat tentang pembudidayaan ikan dengan tidak memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi tingginya angka kematian.

Faktor yang sangat mempengaruhi kualitas ikan bandeng adalah dengan
menjaga kelestarian lingkungan sekitar. Hal ini dapat disebabkan karena untuk
memproduksi ikan yang memiliki kualitas yang baik dan mempunyai kondisi yang

optimal, maka dibutuhkan lingkungan yang nyaman dan sesuai dengan kondisi



hidup ikan pada habitat aslinya agar ikan dapat tumbuh dan berkembang dengan
optimal. Kualitas air tambak dapat dipengaruhi oleh kadar garam dan tingkat
keasinan atau biasa disebut sebagai salinitas. Secara umum, ikan bandeng dapat
hidup secara optimal pada kadar salinitas berkisar 15-35 ppt dan tergantung pada
umur ikan bandeng pada usia penebaran bibit kadar salinitas berkisar 15-20 ppt.
pada usia remaja kadar salinitas berkisar 16-21 ppt dan pada usia dewasa kadar
salinitas yang optimal berkisar 21-35 ppt.

Salinitas dapat didefinisikan sebagai salah satu parameter fisika yang dapat
dapat diukur untuk mengetahui tingkat keasinan dan kadar garam yang terlarut
dalam air sehingga dapat mempengaruhi kualitas air serta merupakan konsentrasi
total ion yang terdapat di air. Air dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu air tawar
dan air asin dimana kadungan garam dalam air tawar yang dimilki sekitar kurang
lebih 0,05%. Jika kadar garam yang terkandung berkisar 3% - 5% maka disebut
dengan air payau, sedangkan jika kadar garam dalam air tawar lebih dari 5%, maka
disebut sebagai air brine.

Kadar salinitas dalam air sangat menentukan kualitas pertumbuhan dan
perkembangan dalam ekosistem air tambak. Pada zaman modern ini salinitas sangat
perlu diperhatikan pada pertumbuhan ikan bandeng. Jika pada musim hujan, akan
menyebabkan kadar salinitas pada air tambak akan menurun. Hal tersebut
disebabkan karena air hujan bersifat tawar sehingga menekan kadar garam yang
terdapat dalam tambak. Cara mengatasi hal ini adalah dengan mengurangi air tawar
yang berada pada permukaan tambak Jika pada musim panas, akan menyebabkan
kadar salinitas pada air tambak akan meningkat. Hal ini disebabkan terjadinya
penguapan air tambak oleh teriknya matahari. Untuk mengurangi kondisi tersebut,
maka dapat dilakukan pengamatan secara cermat dan rutin terhadap kualitas air di
tambak tersebut. Dengam demikian untuk mengatasi hal tersebut maka diperlukan
sebuah alat sistem kontrol monitoring secara kontinyu agar dapat menjaga kadar
salinitas air di tambak. Namun, jika dilakukan pemantauan setiap hari, maka akan
mempersulit pembudidaya ikan bandeng. Maka dari itu, dibuatlah sebuah alat yang

mengontrol dan memantau salinitas air yang memungkinkan pembudidaya ikan



bandeng melakukan pemeriksaan berkala menggunakan perangkat elektronik
(smartphone).

Dalam penelitian ini, akan dilakukan sistem kontrol dan monitoring kadar
salinitas berbasis Arduino Uno dan Internet of Things (1oT). Sistem kontrol yang
digunakan pada penelitian ini adalah Sistem kontrol lup tertutup yang merupakan
sistem kontrol dimana sinyal keluarannya mempunyai pengaruh langsung pada aksi
pengontrolan. Sistem kontrol ini juga merupakan sistem kontrol berumpan balik.
Sinyal keselahan penggerak merupakan selisih antara sinyal masukkan dan sinyal
umpan balik. Dalam artian lain, sinyal keluaran atau turunannya diumpankan ke
kontroler dengan tujuan untuk memperkecil kesalahan agar keluaran sistem
mendekati hasil yang diinginkan. Artinya “lup tertutup/close loop” berarti
menggunakan sistem umpan balik. Sistem ini digunakan karena pada bagian
inputnya rata-rata menggunakan sensor analog. Untuk Arduino uno merupakan
salah satu board mikrokontroler berbasis Atmega328 (datasheet) yang dimana
memiliki 14 pin input dari output digital dimana terdapat 6 pin input, inputan USB,
Crystal 16 MHz, ICSP, power jack, dan dilengkapi dengan tombol reset. Alat ini
berfungsi sebagai pembuat program yang selanjutnya duupload ke ESP8266 untuk

mengontrol berbagai macam komponen elektronika melalui aplikasi Blynk.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah
yang dapat diambil adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cara mengontrol tingkat salinitas air pada tambak ikan bandeng
berbasis Arduino Uno dan [oT?
2. Bagaimana respon sensor K-10 pada pengkuran salinitas air tambak?
3. Bagaimana cara aplikasi Blynk dalam mengontrol dan memonitoring hardware

dari jarak jauh menggunakan komunikasi data internet?



1.3
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Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Mempelajari cara mengontrol tingkat salinitas air pada tambak ikan bandeng

dengan mengambil sampel air tambak secara kontinyu.

Membandingkan hasil sensor K-10 dengan alat pengukur salinitas
konvensional.

Mengetahui cara aplikasi Blynk mengontrol dan menonitoring hardware dari

jarak jauh melalui smartphone.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharpkan mampu memberikan informasi mengenai

tingkat salinitas air setiap 5 jam melalui smartphone sehingga pemiliki tambak

dapat memonitor kadar salinitas air dengan baik.

1.5

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penyelesaian Tugas Akhir ini adalah

sebagai berikut:

1.

Pengaruh kadar salinitas air payau terhadap air tambak dengan metode smart
salin dengan setpoint 15-35 part per thousand (ppt) yang merupakan kadar
salinitas optimal yang bagus untuk pertumbuhan ikan bandeng.

Fokus utama dalam proses pengambilan data kadar salinitas (ppt) yang diteliti
hanya berkisar 1 bulan sehingga tidak mencakup secara full proses perubaha

kadar salinitas sesuai jenjang umur ikan.

. Pengaruh cuaca serta pergantian pagi, siang, sore dan malam yang

mempengaruhi suhu dan kadar salinias dengan smart salin.

Sistem kontrol yang digunakan ialah Arduino Uno sebagai sumber utama
pengontrol ESP8266 yang berfungsi sebagai pengolah data serta pengendali
sistem otomatis.

Antarmuka yang digunakan adalah LCD untuk memantau secara ofline dan

Blynk yang dapat di akses secara online melalui smartphone.



1.6

Metodologi Penyusunan Tugas Akhir

Dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini, terdapat beberapa metode

pengumpulan data dan informasi agar data yang diperoleh tervalidasi. Metode

tersebut antara lain:

1.

Studi Pustaka

Pada metode ini, penyusunan mencari literatur atau referensi dari berbagai
sumber salah satunya dengan mencari jurnal dari penulis-penulis
sebelumnya

Bimbingan

Metode ini merupakan salah satu sarana untuk berkonsultasi antar
mahasiswa dengan dosen pembimbing untuk arahan serta memberi
masukan demi terlaksananya penyusunan Tugas Akhir yang baik dan tepat
waktu.

Metode Laboratorium

Metode ini dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu pembuatan alat dan
pengujian alat. Pada metode pembuatan alat, mahasiswa dapat merancang
atau membuat alat sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat
sebelumnya. Hal ini meliputi pembuatan kerangka alat, pembuatan program
dan software. Untuk metode pengujian alat yang bertujuan untuk menguji
mengetahui apakah alat yang telah dibuat sudah berfungsi dengan baik atau
tidak.

Penyusunan Laporan

Semua data yang diperoleh ketika pengujian akan disusun dan dolah

sehingga membentuk sebuah laporan Tugas Akhir.



1.7  Sistematika Tugas Akhir

Adapun sistematka penyusunan Tugas Akhir ini adalah adalah sebagai
berikut: Halaman judul, lembar pengesahan, lembar persetujuan, lembar pernyataan
bebas plagiat, kata pengantar, daftar isi, daftar table, daftar gambar, daftar lampiran,
abstrak dan abstract.

Pendahuluahn pada bab 1 ini, akan membahas mengenai latar belakang
pembuatan Tugas Akhir ini yang mencakup tentang perumusan maslah, tujuan,
manfaat dan sistematika penyusunan yang digunakan pada penulisan Tugas Akhir.

Dasar teori pada bab 2 ini, membahas mengenai persamaan dan perbedaan
tentang tinjauan pustakan berdasrkan referensi serta menjelaskan tentang defenisi,
fungsi, cara kerja serta gambar rangkaian dan gambar fisik pada masing-masing
komponen yang dibutuhkan pada pembuatan Tugas Akhir.

Cara kerja alat pada bab 3 ini, akan menjelaskan gambaran suatu alat
melalui diagram blok yang menjelaskan runtutan dalam penyusunan laporan Tugas
Akhir, flowchart sebagai langkah pengerjaan secara garis besar dan prinsip kerja
alat pada Tugas Akhir tersebut.

Pengujian alat pada bab 4 ini, untuk mengetahui ketelitian setiap bagian
komponen rangkaian yang telah bekerja sesuai fungsinya dan sesuai dengan yang
direncanakan serta untuk mengetahui seberapa besar kesalahan pengkuran dengan
membandingkan hasil yang relevan.

Penutup pada bab 5 ini, berisi kesimpulan dan saran untuk penyusunan
Tugas Akhir bedasarkan tools yang telah dibuat dan agar kedepannya dapat menjadi
acuan yang dapat dikembangkan menjadi lebih baik, serta daftar Pustaka dan

lampiran.



